BAB V

KESIMPULAN

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian, bisa disimpulkan bahwa tari
Barentak memiliki fungsi yang sangat penting dalam berjalannya upacara Barumpe
Mayang. Upacara Barumpe Mayang sangat bergantung pada tari Barentak karena
tari Barentak merupakan pusat atau jantung dari upacara Barumpe Mayang. Tari
Barentak dalam upacara Barumpe Mayang berfungsi sebagai sarana atau peralatan
dalam sistem upacara Barumpe Mayang. Dalam sarana tersebut Boretn
menggunakan tubuhnya sebagai media (media gerak) yang digunakan untuk
berkomunikasi dengan Duata (Tuhan), arwah nenek moyang, maupun roh-roh
lainnya yang hadir dalam upacara Barumpe Mayang, guna menyampaikan
permohonannya. Saat Boretn melakukan tari Barentak keadaan yang dialami adalah
dalam keadaan trance atau dalam bahasa Dayak Simpakng disebut dengan lolap.

Upacara Barumpe Mayang dan tari Barentak merupakan satu kesatuan yang
tidak bisa dipishakan, bagian-bagian yang ada di dalamnya saling berkaitan,
berfungsi, berintegrasi, beroperasi dalam sistem sehingga struktur dan fungsi dalam
upacara memang saling membutuhkan. Jika kebutuhan yang sudah menjadi fungsi
tersebut tidak bisa dipenuhi, maka akan terjadi ketidakseimbangan atau patagonis.
Upacara Barumpe Mayang dipercayai oleh masyarakat suku Dayak Simpakng
sebagai upacara pentahbisan (kenaikan tingkat) yang dilakukan oleh Boretn, di
mana dalam prosesinya Boretn membersihkan badannya (mansiakng daging)

dengan menggunakan pangkal pinang.
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Fungsionalisme struktural sebagai sebuah teori yang memandang bahwa
masyarakat merupakan sistem sosial, menjelaskan bahwa dalam sebuah sistem
terdapat bagian-bagian atau elemen yang berkaitan satu sama lain dan saling
berintegrasi. Jika dalam sistem terjadi perubahan, maka akan berdampak terhadap
unsur-unsur yang ada di dalamnya. Dalam sistem tersebut ada sebuah
keseimbangan sehingga sistem-sistem atau struktur-struktur di dalamnya bisa
berfungsi. Dari analogi tersebut teori yang digunakan untuk mengupas fungsi
Barentak dalam Upacara Barumpe Mayang, yaitu menggunakan teori
fungsionalisme struktural A.R. Radcliffe Brown. Brown melihat masyarakat
sebagai sistem sosial, di mana dalam konsepnya terdapat konsep tentang conditions
of existence (kondisi-kondisi keberadaan). Brown mengupas kondisi tersebut yang
digunakan sebagai proses untuk mencapai eksistensi (sesuatu), yang melibatkan
keberadaan lain selain manusia untuk memenuhi kebutuhan atas hal yang sedang
dilakukan. Kondisi yang ada tidak lepas dari struktur-struktur yang ada di dalamnya
atau bagian yang menjadi elemen sangat penting.

Upacara Barumpe Mayang memiliki struktur dalam pelaksanaanya, yaitu
terdapat tari Barentak sebagai pusat atau jantung dalam berjalannya upacara
Barumpe Mayang, sesaji, pelaku-pelaku, iringan dan syair, rias dan busana, pola
lantai, properti dan tempat serta waktu pelaksanaan upacara. Di mana struktur-
struktur tersebut terstuktur sehingga unsur-unsur yang ada di dalamnya berperan
penting dan memiliki fungsinya masing-masing. Untuk melihat fungsi tari Barentak
dalam Barumpe Mayang, yaitu dengan melihat sistem relasi dari unsur-unsur yang

ada. Unsur-unsur yang saling berelasi, berkaitan dan terstuktur membuat tari
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Barentak dalam upacara Barumpe Mayang bisa berfungsi untuk mengabulkan
permohonan Boretn, yaitu mendapatkan keberuntungan. Keberuntungan tersebut
nantinya akan digunakan untuk mengobati orang sakit, sehingga dalam hal ini ada
sebuah relasi di mana upacara ini bisa terus berjalan dalam kehidupan masyarakat
suku Dayak Simpakng di Desa Semandang Kiri.

Gerak dalam tari Barentak terlihat monoton karena gerakan hanya diulang
secara terus menerus mengikuti iringan musik dan rayah (mantra) yang
dinyanyikan. Karena kesederhanaan tersebutlah terdapat nilai estetis tersendiri
dalam Barentak, di mana selain digunakan sebagai bagian dari upacara, Barentak
juga berfungsi sebagai hiburan bagi masyarakat yang hadir.

Selain itu fungsi yang diperoleh dari Barentak dalam upacara Barumpe
Mayang adalah adanya relasi dengan nilai ritual pada masyarakat suku Dayak
Simpakng. Hal ini menjadi identitas dari kebudayaan yang dimiliki oleh masyarakat
suku Dayak Simpakng. Adanya upacara seperti ini juga membuat nilai sosial
masyarakat setempat semakin erat, solidaritas dalam kekeluargaan tetap dijaga dan

hidup bergotong-royong adalah salah satu pola yang selalu dipertahankan.
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